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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DAN TINGKAT STRES 

DENGAN SIKLUS MENSTRUASI PADA MAHASISWI TINGKAT AKHIR 

PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2019 

(Bagus Eko Prasetya,  14 Desember 2022)  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 

Latar Belakang: Menstruasi adalah keluarnya darah dan jaringan mukosa melalui 

vagina yang berasal dari uterus secara berkala setiap bulan dengan rentang waktu 

24-35 hari. Menstruasi dapat dipengaruhi oleh stres dan aktivitas fisik yang intens. 

Beban pengerjaan tugas akhir ditambah dengan pembelajaran yang sudah mulai 

dilakukan dengan tatap muka membuat mahasiswi harus menyesuaikan kebiasaan 

sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres pada mahasiswi tingkat akhir 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Observasional yaitu analisis 

korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan data dilakukan pada 

bulan Oktober 2022 didapatkan sebanyak 124 data mahasiswi kemudian dilakukan 

analisis menggunakan program SPSS dan dianalisis menggunakan uji Chi Square. 

Hasil: Dari analisis hubungan antara stres dengan siklus menstruasi didapatkan hasil 

nilai p=0,009 / p<α (0,05) yang artinya terdapat hubungan antara stres dengan siklus 

menstruasi, sedangkan untuk aktivitas fisik didapatkan nilai p=0,784 / p>α (0,05) 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. 

Kesimpulan:  Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi, dan 

tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. 

Kata Kunci : Siklus Menstruasi, Tingkat Stres, Aktivitas Fisik, Mahasiswi tingkat 

akhir, Pendidikan Dokter 
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ABSTRACT 
THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND STRESS 

LEVELS WITH THE MENSTRUAL CYCLE IN STUDENTS AT THE 

FINAL LEVEL OF MEDICAL EDUCATION SRIWIJAYA UNIVERSITY 

BATCH 2019 

(Bagus Eko Prasetya, 14 Desember 2022)  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 

Background: Menstruation is the discharge of blood and mucous tissue through 

the vagina which comes from the uterus periodically every month with a span of 

24-35 days. Menstruation can be affected by stress and intense physical activity. 

The burden of working on the final assignment coupled with learning that has 

started to be done face to face makes students have to adjust to their daily habits. 

The purpose of this study was to find out whether there is a relationship between 

physical activity and stress levels in final year students of Sriwijaya University 

Medical Education class of 2019. 

Method: This study used an observational research type, namely correlation 

analysis with a cross sectional. Data was collected in October 2022 and obtained 

124 student data and then analyzed using the SPSS program and analyzed using the 

Chi-Square test. 

Results: From the analysis of the relationship between stress and the menstrual 

cycle, the result is p = 0.009 / p <α (0.05), which means that there is a relationship 

between stress and the menstrual cycle, while for physical activity, the value is p = 

0.784 / p> α (0 .05) which means there is no relationship between physical activity 

and the menstrual cycle. 

Conclusion: There is a relationship between stress levels and the menstrual cycle, 

and there is no relationship between physical activity and the menstrual cycle. 

Keywords: Menstrual Cycle, Stress Level, Physical Activity, Final year female 

student, Medical Education 
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DAN TINGKAT STRES DENGAN 

SIKLUS MENSTRUASI PADA MAHASISWI TINGKAT AKHIR 

PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2019 

Bagus Eko Prasetya; dibimbing oleh dr. Adnan Abadi, Sp.OG, Subsp. FER dan 

Septi Purnamsari, S.ST, M.Bmd 

112 halaman, 9 tabel, 14 lampiran 

Menstruasi adalah keluarnya darah dan jaringan mukosa melalui vagina yang 

berasal dari uterus secara berkala setiap bulan. Siklus menstruasi normal apabila 

berlangsung dengan rentang waktu 24-35 hari. Menstruasi dapat dipengaruhi oleh 

stres dan aktivitas fisik yang intens. Beban pengerjaan tugas akhir pada mahasiswi 

tingkat akhir ditambah dengan pembelajaran yang sudah mulai dilakukan dengan 

tatap muka membuat mahasiswi harus menyesuaikan kebiasaan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara aktivitas 

fisik dan tingkat stres pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya angkatan 2019. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Observasional yaitu analisis korelasi 

dengan pendekatan Cross Sectional untuk mengetahui hubungan antara aktivitas 

fisik dan tingkat stres terhadap mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019. Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Oktober 2022 didapatkan sebanyak 124 data mahasiswi kemudian dilakukan 

analisis menggunakan program SPSS dan dianalisis menggunakan uji Chi Square. 

Dari hasil penelitian didapatkan 124 responden yang dengan yang mengalami 

gangguan menstruasi adalah 47 (37,9%) sedangkan 77 (62,1%) mengalami 

menstruasi normal, kemudian stres paling banyak adalah stres berat yaitu 43 

(34,7%) responden dan aktivitas fisik yang paling banyak adalah aktivitas sedang 

yaitu 61 (49,2%) responden. Kemudian dilakukan analisis hubungan antara stres 

dengan siklus menstruasi didapatkan hasil nilai p=0,009 / p<α (0,05) yang artinya 

terdapat hubungan antara stres dengan siklus menstruasi, sedangkan untuk aktivitas 

fisik didapatkan nilai p=0,784 / p>α (0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan 

antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. 

Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi, dan tidak terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. 

Kata Kunci : Siklus Menstruasi, Tingkat Stres, Aktivitas Fisik, Mahasiswi tingkat 

akhir, Pendidikan Dokter 
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SUMMARY 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND STRESS 

LEVELS WITH THE MENSTRUAL CYCLE IN STUDENTS AT THE FINAL 

LEVEL OF MEDICAL EDUCATION SRIWIJAYA UNIVERSITY BATCH 2019 

Bagus Eko Prasetya; supervised by dr. Adnan Abadi, Sp.OG, Subsp. FER and Septi 

Purnamsari, S.ST, M.Bmd 

112 pages, 9 tables, 14 attachment 

Menstruation is the discharge of blood and mucous tissue through the vagina from 

the uterus periodically every month. The menstrual cycle is normal if it lasts for 24-

35 days. Menstruation can be affected by stress and intense physical activity. The 

burden of working on the final task for final year students coupled with learning that 

has begun to be carried out face-to-face makes students have to adjust their daily 

habits. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 

between physical activity and stress levels in the final year of medical education at 

Sriwijaya University batch 2019. 

This study uses an observational type of research, namely correlation analysis with 

a Cross Sectional approach to determine the relationship between physical activity 

and stress levels for final year students of Sriwijaya University Medical Education 

batch 2019. Data collection was carried out in October 2022, obtained as many as 

124 student data then analyzed using the program SPSS. 

From the results of the study, it was found that 124 respondents experienced 

menstrual disorders as many as 47 (37.9%) while 77 (62.1%) experienced normal 

menstruation, the most stress was severe stress that's 43 (34.7%) respondents and 

their activities the most physical activity is moderate activity that's 61 (49,2%) of 

respondents. Then an analysis of the relationship between stress and the menstrual 

cycle was carried out, the results were p = 0.009 / p<α (0.05) which means that there 

is a relationship between stress and the menstrual cycle, while for physical activity, 

the p value = 0.784 / p>α (0, 05) which means that there is no relationship between 

physical activity and the menstrual cycle. 

There is a relationship between stress levels and the menstrual cycle, and there is no 

relationship between physical activity and the menstrual cycle. 

Keywords : Menstrual Cycle, Stress Level, Physical Activity, Final Year College 

Student, Medical Education 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menstruasi adalah keluarnya darah dan jaringan mukosa melalui vagina 

yang berasal dari uterus secara berkala setiap bulan.1 Siklus menstruasi 

berlangsung antara 24 hingga 35 hari setiap kali terjadi. Jika siklus menstruasi  

terjadi kurang dari 24 hari atau  lebih dari 35 hari dianggap sebagai siklus 

menstruasi yang tidak teratur.2 Durasi terjadinya  menstruasi biasanya 2 

hingga 7 hari setiap terjadinya menstruasi. Siklus menstruasi yang tidak 

teratur terjadi karena ketidakseimbangan hormon yang berpengaruh besar 

pada ovulasi.3 Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi di antaranya adalah stres, aktivitas fisik.4 

Stres merupakan perasaan yang bersumber dari internal maupun 

eksternal yang dirasakan yang dapat menimbulkan emosi bahkan 

menimbulkan perubahan fisiologi yang dapat mempengaruhi kesehatan dan 

keberlangsungan hidup.5 Mahasiswa sering mengalami stres terkait dengan 

aktivitas akademiknya. Pada mahasiswa tingkat akhir yang menjalani proses 

perkuliahan yang sangat padat, ditambah lagi harus menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi menjadi faktor utama yang dapat menyebabkan kelelahan 

dan stres pada mahasiswa.6 

Stres dapat menyebabkan peningkatan sekresi Adrenocorticotropic 

Hormone (ACTH). Kondisi ini diakibatkan oleh peningkatan aktivitas  sistem 

limbik, terutama di  amygdala dan hipokampus, yang kemudian mengirimkan 

sinyal ke bagian medial posterior hipotalamus. Hampir semua dari sekresi 

hipofisis diatur oleh hormon dan sinyal saraf dari hipotalamus. Ketika 

kelenjar pituitari dikeluarkan dari  lokasi  normalnya di bawah hipotalamus 

dan   disebarkan ke  bagian lain dari tubuh, kecepatan di mana berbagai   

hormon (kecuali prolaktin) disekresikan sangat berkurang. Stres berpengaruh 

pada hipotalamus yang dapat mempengaruhi produksi Follicle Stimulating 

Hormone (FSH) melalui penghambatan dari pelepasan hormon 
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Gonadotropine-releasing hormone (GnRH) sehingga mempengaruhi 

gangguan produksi estrogen dan progesteron yang menyebabkan 

ketidakteraturan siklus menstruasi.7  

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang mengeluarkan tenaga 

dan mengeluarkan energi atau membakar kalori.8 Aktivitas fisik yang 

berlebihan merangsang penghambatan gonadotropin-releasing hormone 

(GnRH) dan aktivitas gonadotropin, sehingga mengurangi kadar estrogen 

serum sehingga dapat menjadi penyebab gangguan menstruasi. Aktivitas fisik 

yang intens dapat menjadi  penyebab terganggunya hipotalamus yang dapat 

menyebabkan terganggunya sekresi GnRH, salah satu faktor yang 

menyebabkan penekanan produksi GnRH adalah energi yang digunakan 

melebihi dari pemasukan energi. Penggunaan energi yang berlebihan dapat 

menyebabkan meningkatnya epinefrin yang dapat menyebabkan 

terganggunya sekresi GnRH. Adanya ketidakseimbangan energi dapat 

berpengaruh pada siklus menstruasi.9–11  

Berdasarkan penelitian hubungan aktivitas fisik harian dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas yang 

dilakukan oleh Anindita, dkk 2016 didapatkan hasil terdapat hubungan antara 

aktivitas fisik harian dengan siklus menstruasi, dari total responden terdapat 

66 (73,3%) mahasiswa mengalami gangguan menstruasi sedangkan 

24( 26,7%) tidak mengalami gangguan menstruasi.12 

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang dilakukan oleh Aldiba pada tahun 2022 didapatkan hasil 

terdapat hubungan antara stres dengan siklus menstruasi, dari total responden 

yang mengalami stres terdapat 42 (68,9%) mahasiswa mengalami siklus 

menstruasi tidak normal sedangkan 19 (31,1%) mengalami siklus menstruasi 

normal.13 



 

  Universitas Sriwijaya 

 

3 

Dikarenakan beratnya aktivitas akademik yang dilakukan oleh 

mahasiswa tingkat akhir pendidikan dokter Universitas Sriwijaya 2019 

ditambah memasuki sistem tatap muka sebagian, hal tersebut akan membuat 

mahasiswa menyesuaikan kebiasaan baru dibandingkan sebelumnya. Oleh 

karenanya penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya angkatan 2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis aktivitas fisik mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya angkatan 2019 

2. Menganalisis tingkat stres mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya angkatan 2019 

3. Menganalisis pola siklus menstruasi mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 

4. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019 

5. Menganalisis hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi 

pada mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 

2019 
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1.4 Hipotesis 

1. H0 =  Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019 

2. H1= Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat Stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian dapat dijadikan referensi bacaan dan informasi 

ilmiah mengenai hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau perbandingan 

untuk penelitian lanjutan yang sejenis. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

mengenai hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya guna ditindaklanjuti untuk mencegah hal ini terjadi lagi 

dikemudian hari. 

1.5.3 Manfaat Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi 

dan pengetahuan dari hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan 

siklus menstruasi terutama yang terjadi pada mahasiswi tingkat akhir 

khususnya Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2019 supaya 

dapat mempersiapkan diri agar tidak terjadi hal seperti sebelumnya  
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